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Abstrak

Hambatan Komunikasi Pada Masyarakat Terhadap Program Vaksinasi Di
Masa Covid -19 (Study Pada Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B Kec. Panai
Hulu Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara)

M. Azri Ismawan
189110273

Dalam upaya mengembalikan kondisi dunia sebagaimana sebelum pandemi, telah
diusung program vaksinasi oleh pemerintah di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Indonesia banyak mengalami kendala tidak
sedikit masyarakat yang meragukan efektifitas dan keampuhan vaksin Covid-19.
Beberapa di antaranya bahkan menolak untuk diberi Vaksin. Penelitian ini dilatar
belakangi dengan segala permasalah yang ada di tengah masyarakat dari keraguan
serta salah persepsinya masyarakat tentang vaksin yang di perluas dengan isu-isu
yang menyebar di tengah masyarakat hal tersebut memberikan dampak yang
kurang baik sehingga bisa saja menjadi hambatan program vaksinasi Covid-19.
Penelitian ini _bertujuan untuk.. mengetahui,.Hambatan = Komunikasi pada
Masyarakat Terhadap Program Vaksinasi di Masa Covid -19 Pada Remaja Desa
Sei Sentosa Dusun 4B Kec. Panai Hulu Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. penentuan subjek
atau responden dalam penelitiant ini jdilakukan- dengan menggunakan Snowball
Sampling dengan mendapatkan 4 orang informan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam, (deep interview), dan dokumentasi.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa hambatan yang terjadi ditengah masyarakat
pada Remaja Desa Sei sentosa Dusun 4B terdiri dari 5 (Lima) faktor hambatan
komunikasi yaitu hambatan bersifat teknis seperti kurangnya informasi, hambatan
semantik seperti salah persepsi, hambatan sosiologis yaitu akibat faktor pengaruh
Sosial yang kemudian mempengaruhi.tindakan mereka tidak ingin mengikuti
program Vaksinasi Covid-19, hambatan Psikologis dimana mereka dalam kondisi
takut untuk Vaksinasi, dan adanya hambatan Budaya yang membuat timbulnya
anggapan bahwa Vaksinasi tersebut hanya sebagai Syarat aktivitas di tengah
masyarakat sehingga mempengaruhi tindakan mereka untuk mengikuti Program
Vaksinasi Covid-19.

Kata kunci: Hambatan Komunikasi, Remaja, Masrakat, Vaksinasi Covid-19,
Pandemi Covid-19.
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Abstract

Communication Barriers To The Community Against Vaccination Programs
During The Covid-19 Period (Study On Youth In Sei Sentosa Village Dusun
4B Kec. Panai Hulu Kab. Labuhan Batu, North Sumatra)

M. Azri Ismawan
189110273

In an effort to return the world to its pre-pandemic condition, governments
around the world have promoted vaccination programs, including Indonesia. The
implementation of the Covid-19 vaccination in Indonesia has experienced many
obstacles, not a few people doubt the effectiveness and efficacy of the Covid-19
vaccine. Some of them even refuse to be vaccinated. This research is motivated by
all the problems that exist in the community from doubts and people's
misperceptions about vaccines that are expanded with ‘issues that spread in the
community, this has an unfavorable impact so that it could become an obstacle to
the Covid-19 vaccination program. This study aims to determine the
Communication Barriers to/the-Community Against Vaccination Programs during
the Covid-19 Period for Youth in Set\Sentosa'Village, Dusun 4B, Kec. Panai Hulu
Kab. Labuhan Batu, North Sumatra. This study uses a qualitative descriptive
analysis method. Determination of the subject or respondent in this study was
carried out using Snowball Sampling by getting 4 informants. Data collection
techniques were carried out by in-depth interviews, (deep interviews), and
documentation. The results-of the study state.that the obstacles that occur in the
community at the Sei Sentosa Village Youth Dusun 4B consist of 5 (five)
communication barrier factors, namely technical barriers such as lack of
information, semantic barriers such as misperceptions, sociological barriers that
are due to social influence factors which then affect actions. they don't want to
take part in the Covid-19 Vaccination program, psychological barriers where
they are afraid to get vaccinated, and there are cultural barriers that make the
assumption that vaccination is only a condition of activity in the community so
that it affects their actions to participate in the Covid-19 Vaccination Program.

Keywords: Communication Barriers, Adolescents, Society, Covid-19 Vaccination,
Covid-19 Pandemic
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kesehatan.© Mewal \ di antara manusia
menjadi G : Keti g be ah dari hewan ke

manusia S-CoV da S-CoV. Setel: g sudah terjadi

Pada dasarnya Vaksinasi Cc telah banyak mengalami perjalanan
dan penyesuaian yang panjang untuk dapat dipakai untuk melawan Covid-19
ini dan memastikan keamanan dan keampuhannya melalui berbagai penelitian
dan uji coba. Program ini dianggap sebagai kunci dalam mengakhiri pandemi
karena program Vaksinasi Covid-19 sendiri dapat digunakan dalam rangka

mengurangi angka morbiditas dan mortalitas serta nantinya akan memberikan
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dan membentuk kekebalan kelompok terhadap Virus Covid-19

(SatgasCOVID-19. 2021).

Kegiatan vaksinasi Covid-19 yang dilaksanakan di Indonesia dalam hal ini

yang d : : o a9 3 ang dilakukan oleh

Ty

Satuan di proleh pada
surve ye yang menolak
untuk ve ak aman, 22%

ha L\ T

karna aparatur Desa sangat de dengan masyarakat sehingga proses
komunikasi  yang diterima kemasyarakat lebih efektif. Namun, perjalanan
vaksin hingga diterima dengan baik kepada masyarakat luas saat ini
membutuhkan proses komunikasi yang lebih panjang karena masih terdapat

pro dan kontra terhadap vaksinasi.

Gambar 1.1 Diagram Hasil Survei Penolakan Vaksin Civid-19
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Pada dasarnya hambatan komunikasi dapat terjadi pada semua hal serta
konteks proses komunikasi, baik itu komunikasi massa atau komunikasi
organisasi, komunikasi kelompok, komunikasi antarpribadi atau komunikasi
interpersonal. Serta hambatan komunikasi juga tidak melihat siapa saja baik
itu tua ,dewasa ataupum remaja semua bisa saja mengalami yang namanya

hambatan dalam komunikasi. Hambatan komunikasi yang terjadi bisa saja
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dalam berbagai bentuk dan konteks komunikasi yang mana dapat

menyebabkan sebuah komunikasi itu tidak berjalan dengan efektif (Alfi,

2019).

yang bisa sa nbuat pes 0 dengan pesan yang

diterimanya A saj salz ‘v an oleh sang

berjalan di tengah masyarakat ™y ana terdapat banyak kendala untuk
mendistribusikanya ke masyarakat. Masyarakat banyak yang masih belum
yakin tentang vaksin sehingga banyak dari masyarakat khususnya Remaja
yang enggan untuk vaksinasi . Serta banyak nya isu — isu yang muncul di
tengah masyarakat memberikan pengaruh negative pada program vaksinasi,

hal tersebut menjadikan hambatan untuk program vaksinasi.
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Gangguan-gangguan komunikasi dapat muncul dengan sendirinya dalam
Program Vaksinasi Covid-19, setidaknya ada beberapa hambatan dalam proses

komunikasi yang dapat menjadikan faktor penghambatnya Seperti gangguan

getahui pesan

if (Rismayanti,

sehingga menjadikan salah penafsiran. Sebab salah ucap atau tulis dapat saja
menimbulkan salah pengertian (Misunderstanding) pada komunikan atau salah
tafsir yang pada gilirannya bisa menimbulkan salah komuinikasi

(Miscommunication). (Harivarman, 2017).

Hambatan komunikasi ini juga bisa menjadi Gangguan pada program

Vaksinasi Covid-19 seperti faktor Sosiologis dan Pisikologis yang mana
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hambatan sosiologis sendiri terjadi akibat faktor sosial seperti kelurga,
kelompok ataupun teman yang menentang tentang vaksin sehingga kita juga

mengikuti penolakan terhadap Vaksinasi Covid-19 tersebut. Kemudian faktor

’

X4
”
”

s

Sumber : Video Call WhatsApp

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada Remaja Desa Sei
Sentosa Dusun 4B secara daring karna masih masa pandemic Covid-19

dengan menggunkan media video call wahatsapp. Dalam wawancara yang



dilakukan bersama Dika (23Th) yang belum mengikuti Program Vaksinasi
Covid-19 nah dari hasil wawancara sementara yang dilakukan oleh peneliti
dengam menanyakan alasan mereka kenapa tidak mau untuk mengikuti
Program Vaksinasi Cowvid-19.dari beberaparemaja mengatakaan bahwa alasan
mereka tidak mau di Vaksinasi Covid-19 karna mereka takut dengan efek
samping yang terjadi akibatedari\ vaksinasi, Covid-19 tersebut karna mereka
sudah “melihat dari” beberapa masyarakat yang sudah mengikuti program
Vaksinasi-covid-19 mengalami gejala demam sehingga mereka ketika melihat
efek samping yang terjadi dari Vaksinasi Covid-19 tersebut mereka lebih baik

untuk tidak mengikuti program Vaksinasi Covid-19 tersebut.

Dari Remaja lain yang di wawancara Wira (21 Th) ketika ditanya tentang
alasan mereka tidak mengikutin Program Vaksinasi Covid-19 yang mana
mereka mengatakan bahwa-untuk apa-vaksin-kalau tidak berperigian. Mereka
menganggap bahwa Vaksin Covid-19 hanya sebagai persyaratan untuk
berpergian sehingga vaksinasi Covid-19 tersebut mereka anggap tidak penting
bagi mereka yang tidak ingin berpergian sehingga mereka beranggapan untuk
apa Vaksin Covid-19 kalau hanya dirumah saja. Hal tersebut menjadi
gambaran bahwa di tengah masyarakat sendiri Vaksin Covid-19 hanya sebagai
administrasi yang wajib ada jika ingin berpergian bukan menjadi pelindung

buat mereka dari sebaran Covid-19.

Di tengah-tengah masyarakat khusunya Remaja sendiri program vaksin
tidak menjadi prioritas mereka untuk melindungin diri mereka dari Covid-19.

Padahal vaksin sendiri menjadi pelindung diri mereka dari sebaran Covid-19



dan vaksin sendiri merupakan program dari pemerintah yang mana untuk
mengatasi atau memutus penyebaran Covid -19 di tengah-tengah masyarakat.
Dari Program Vaksin tersebut diharapkan dapat menjadi pelindung serta
membentuk imunt sehingga.masyarakat.tidak mudah terpapar oleh Covid-19
dengan ada nya Program vaksinasi diharapkan juga dapat mengembalikan
serta memulihkan semua_lini-yang terdampak oleh adanya Covid-19 tersebut.
Namun program vaksinasi tersebut kini menjadi pro kontra dengan segala isu-
isu negative di tengah-tengah masyarakat yang menjadikan -hambatan dalam

program vaksinasi tersebut.

Dari Observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamatinya secara
langsung Pada Masyarakat terutama Remaja di Desa Sei Sentosa Dusun 4B
Kec.Panal Hulu Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara, masyarakat di sana masih
banyak yang ragu tentang:vaksin sehingga<banyak pro dan kontra di tengah
masyarakat yang menjadi kan hambatan terhadap program vaksinasi tersebut
beberapa masyarakat masih banyak yang menganggap vaksin bukan untuk
pelindung mereka tetapi. menambah lemahnya.daya tubuh merka dengan segala
efek yang terjadi akibat vaksin tersebut dengan banyak nya isu-isu di tengah
masyarakat sehingga memperkuat keraguan masyarakat tentang program

vaksinasi.

Banyaknya isu-isu yang diperbincangkan di tengah masyarakat Khusunya
Remaja di setiap komunikasi pada individu atau sekolompok masyarakat lain,
ketika membahas tentang vaksin merka pasti menyampaikan informasi tentang

Vaksin Covid-19 yang mana kebenaran isu tersebut belum bisa dipertanggung
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jawabkan kebenaranya sehingga menimbulkan isu-isu yang negative sehingga
memperbesar isu negative tersebut dan memperluas penolakan pada program

vaksin bahkan yang sebelum nya masyarakat tersebut ingin vaksin namun

membuat program vaksin bisa saja terancam tidak sesuai dengan target yang
sudah di tentukan pemerintah bahkan mengancam kesehatan masyarakat

dengan adanya hambatan tersebut.

Salah persepsinya masyarakat Khusunya Remaja terhadap Program
Vaksinasi Covid-19 sehingga menjadikan Masyarakat mengikuti program

vaksinasi Covid-19 bukan atas kemaunya atau inisiatif masyarakat tersebut
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untuk melindungin daya tahan tubuh nya tetapi karna tuntutan yang harus
mengikutin vaksin sehingga masyarakat tersebut mengikutin program vaksin

karna adanya tuntutan yang mengharuskan adanya surat bukti vaksin hal

R
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=
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=

tersebut

4B yang
tentang pe

Sosialisasi

S

q ﬁ ‘ “‘ Aparat Desa merupakan

organisasi yang sangat deka arakat sehingga Proses Komunikasi

terhadap Program Vaksinasi Covid-19 Lebih efektif.

Dengan segala permasalah yang ada di tengah masyarakat dari keraguan
masyarakat khususnya Remaja pada program vaksin serta salah persepsinya
masyarakat tentang vaksin yang di perluas dengan isu-isu yang menyebar di
tengah masyarakat yang kebenaranya belum bisa di pertangung jawabkan baik

itu isu-isu dari efek vaksin tersebut ditambah kurangnya informasi tentang
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program Vaksinasi Covid-19 hal tersebut memberikan dampak yang kurang
baik sehingga bisa saja menjadi hambatan untuk masuk nya program vaksin di

tengah — tengah masyarakat. Sehingga menjadi hal yang menarik untuk di teliti

unikasi pada
Masyarakat te ; 0 Vaks di- Study kasus Pada
Remaja Dese AB Kec. -~ o Labuhan Batu
Sumatra = =

1) Banyaknya isu - isu negative tentang vaksin di tengah masyarakat
Khusunya Remaja sehingga banyak penolkan Terhadap Program
Vaksinasi Covid-19

2) Salah persepsi masyarakat Khusunya Remaja tentang vaksin sehingga

susah menerima program Vaksinasi Covid-19
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3) Kurangnya informasi Masyarakat Khusunya Remaja tentang Program

vaksinasi Covid-19

-19 ( Study

ai Hulu Kab.

Kec. Panai Hulu Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara”.

E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian selalu memiliki tujuan yang hendak dicapai, dalam

penelitian ini tujuan yang ingin diproleh adalah Untuk mengetahui Hambatan
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Komunikasi pada Masyarakat Terhadap Program Vaksinasi di Masa Covid -
19 Pada Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B Kec. Panai Hulu Kab. Labuhan

Batu Sumatra Utara.

akan dilakukan

memili e , anfaat te ip - tara lain:

Khusunya Remaja.

2) Manfaat Praktis
a) Bagi Pembaca, sekiranya peneliti dapat memberikan gambaran

secara  mendalam kepada pembaca mengenai Hambatan
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komunikasi yang terjadi pada Masyarakat khususnya Remaja
terhadap Program Vaksinasi di Masa Covid -19.

b) Bagi Dosen/Pendidik, hasil penelitian ini diharapkan mampu

ebih mengerti
adanya Hambatan
sunya Remaja

-19 di lokasi
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ataupun infroma ang ormasikan 0 n oleh pengirim,

berkaitan e

Sedangkan menurut De 4) menyatakan bahwa hambatan
komunikasi memiliki pengertian bahwa segala sesuatu yang dapat mendistorsi

pesan, hal apapun yang menghalangi penerima menerima pesan.

Dari sebagian penafsiran para pakar yang di kemukakan diatas bisa
disimpulkan kalau hambatan komunikasi merupakan suatu wujud seluruh kendala

yang terjalin di dalam proses penyampaian serta penerimaan sesuatu pesan dari

15
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individu kepada individu lainnya yang dapat saja diakibatkan baik itu aspek

lingkungan ataupun aspek fisik serta psikis dari orang itu sendiri.

2)

3)

4)

5)

Hambatan med Q Q - AN yang erjalin dalam penggunaaan
LIS N

media komunikasi, miSe a suara radio sehingga tidak bisa
mencermati pesan dengan jelas.

Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan yang terjadi dalam menafsirkan
sandi oleh sang penerima.

Hambatan dari penerima pesan. Misalnya minimnya perhatian pada saat

menerima/ mencermati pesan, perilaku prasangka asumsi yang Kliru serta

tidak mencari data lebih lanjut.
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c. Faktor Penghambat Komunikasi

Pada proses komunikasi biasanya sering terdapat hambatan dan tidak

tengah masyarakat yang mana terdapat banyak kendala untuk
mendistribusikanya ke masyarakat. Masyarakat banyak yang masih belum
yakin tentang vaksin sehingga banyak dari masyarakat khususnya Remaja
yang enggan untuk vaksinasi hal tersebut bisa terjadi akibat faktor-faktor

hambtan komunikasi yang mengakibatkan kurang efektifnya pesan atau
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informasi tentang program Vaksin Covid-19 sehingga banya Penolakan di

tengah masyarakat khusunya Remaja.

DeVito dalam.bukunya The Interpersonal Communication Book (2009

berbagai

faktor menuru an_P onel management dalam

Q&\\\"-

bukunya, 1976. Dala 018) jenis hambatan teknis dari

komunikasi :

a) Kurang adanya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
proses komunikasi
b) Penguasaan yang tidak sesuai serta metode berkomunikasi

yang kurang tepat
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¢) Kondisi yang tidak memungkinkan terjadinya proses
komunikasi yang dibagi menajdi kondisi fisik manusia yang

berhubungan dengan waktu atau situasi atau keadaan dan

siran terhadap

dalam proses
an aspek yang

dipergunakan

LR

b

N
-y,
D
3
[
>
(@]
=
N
QD
>
wn
=R
QD
=0

3) Hambatan Sosiologis

Hambatan Sosiologis ialah hambatan yang bisa pengaruhi iklim sosial.
Bagi salah seseorang sosiolog Jerman, Ferdinand Tonnes, kehidupan
manusia diklasifikasikan dalam 2 (dua) tipe pergaulan ialah Gemeinschaft

serta Gesellschaft. Gemeinschaft merupakan pergaulan hidup yang bersifat
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individu sebaliknya Gesellschaft merupakan metode pergaulan yang

dinamis, rasional, serta bukan individu. Semacam pada pergaulan di kantor

ataupun dalam organisasi.

pimbang, marah,
ng lain. Dalam

acam berbagai

a. Program Vaksinasi Covid — 19

Program pemerintah yaitu Vaksinasi Covid-19 merupakan suatu upaya
atau rancangan yang dibentuk untuk bertujuan memberikan perlindungan
atau kekebalan pada seseorang secara aktif dengan upaya pemberian zat

antigen kepada masyarakat yang bertujuan untuk nantinya dapat memberi
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rangsangan  antibodi  sehingga nantinya akan membentuk atau
menimbulkan kekebalan terhadap penyakit Covid-19 tersebut atau hanya

terkenan sakit ringan saja. Program vaksinasi Covid-19 ini sendiri yang di

vaksin yang

imbulkan dan

ada seseorang yang tidak divaksinasi resiko tertularnya dari di sekitarnya
menjadi kecil dan nantinya akan tetap sehat karna masyarakat lainya yang
ada di lingkungan tempat tinggalnya sudah mendapat vaksinasi. Hal itu
yang menunjukan bahwa vaksinasi dengan cakupan yang diterima tinggi

dan merata sangatlah penting (kemenkes, 2020).
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b. Jadwal VVaksinasi Covid-19

Program Vaksinasi Covid-19 di indonesia mulai diterapkan pada rabu,

i, yang mana

rata mahasiswa

institusi kesehatan di da akhir, yakni kelompok tiga yang

merupakan tokoh agama di daerah.

Tahap ke 2 (dua) (Januari — April 2021) dengan sasaran yang dituju
dalam vaksinasiini ialah petugas pelayanan publik yakni yang meliputi
Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian, aparat hukum, dan petugas

pelayanan publik lainnya yang meliputi sebagai berikut seperti petugas di



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

23

bandara, pelabuhan, stasiun, atau terminal Selain itu, pada tahap ke 2 (dua)

ini, penerima vaksin COVID-19 juga termasuk kelompok usia lanjut atau

berusia 60 tahun atau lebih yang rentan terhadap penyakit.

5\\‘% ¥

‘gﬁ\\a\\\\

=2
‘5‘“
T

c. Efek ¢

e

dampak dari efek sa

bisa pengaruhi egiatan sehari— hari, tetapi

we d |

akan hilang dalam beberapa hari
kemudian. Dampak efek samping yang umum dialami di lengan bagian
suntikan beruap rasa sakit, pegal, dan bisa  saja menyebabkan
pembengkakan, sedangakaan dampak efek samping lainya yang dialami di

segala bagian badan lainya yang beruapa demam, keletihan, serta sakit

kepala bisa melanda ke sebagian orang.
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Lewat tahapan pengembangan serta sekalian pengujian vaksin yang

lengakap, efek samping yang berat bisa terlebih dulu didentifikasi

sehingga bisa dievaluasi lebih lanjut, khasiat vaksin jauh lebih besar

sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, yang memiliki ikatan oleh
suatu rasa identitas bersama . Kontinuitas merupakan sebuah kesatuan
masyarakat yang memiliki ciri yaitu Intraksi antar warga-warganya, Adat

istiadat, Kontinuitas waktu, Rasa identitas yang mengikat semua warga.

Seluruh masyarakat atau warga ialah manusia yang hidup silih

berdampingan ataupun bersama, hidup bersama bisa dimaksud ialah hidup
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dalam sesuatu tatanan pergaulan serta keadaan ini akan terbentuk kala
manusia melakukan ikatan atau hubungan, Maclver serta page dalam

(Soerjono Soekanto 2006: 22), yang menguraikan kalau warga ialah sesuatu

bagi R 1 dala ~Soek asyarakat atau
warga elomn i C 3 bekerja bersama
dengan wa a ma, sehingga.m | engendalikan diri

mereka

Dari beberpa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan masyarakat adalah sekelompok manusia yang mana merka
hidup dengan bersama-sama untuk menempati atau mendiami suatu wilayah
tertentu yang saling bergaul serta mempunyai kebudayaan dan memiliki
pembagian kerja, dalam waktu relatif lama, yang saling tergantung, memiliki

sistem sosial budaya yang mengatur kegiatan para anggota serta memiliki
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akan kesadaran dan kesatuan serta perasaan memiliki, mampu untuk
bertindak dengan cara yang teratur dan berkerja sama delam melakukan

aktivitas yang mana cukup lama pada kelompok tersebut.

yang s

individ

teknologi tapi sifat dan karakter yang masih suka berkumpul tidak dapat

dielakan.
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4. Remaja

Banyak sekali sudut pandang yang bisa digunakan dalam mendefinisikan

Remaja. Kata “ Remaja” berasal dari bahasa Latin adolescene berarti to grow

3run  yang

angan antara

Sedangkan menurut Anna Freud (Putro, 2017) pada masa remaja terjadi
proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan
dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam
hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana pembentukan cita-

cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan.
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Rentan usia Remaja menurut Word Health Organization (WHO) vyaitu
berusia 12-24 Tahun dan Word Health Organization (WHQO) menjelaskan

batasan tentang siapa remaja secara konseptual. Menurut WHO terdapat tiga

setempat, fasar maje yaitu 11-24 tahun

dan belum Ka ba gansebagai berikut:

b. Pada masyarakat Indonesia yang berusia 11 tahun sudah dianggap akil
baligh, baik menurut adat ataupun agama, sehingga masyarakat tidak
lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak.

c. Pada wusia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan

perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas ego, tercapainya fase
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genital dari perkembangan psikoseksual, dan tercapainya puncak
perkembangan kognitif, maupun moral.

d. Usia 24 tahun merupakan batasan maksimal, yaitu untuk memberi

5. Teo

Fritz Heide |2 : feori atribusi, teori
atribusi merupaka 3 ang sikap seorang. Teori

atribusi are eng aga a“memastikan pemicu

misalnya tekanan suasana ataupun kondisi tertentu yang memberikan

pengaruh terhadap sikap atau prilaku individu.

Teori atribusi menarangkan tentang uraian akan respon seorang terhadap
peristiwa di dekat mereka, dengan mengenali alasan- alasan mereka atas

peristiwa yang dirasakan. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdepat prilaku
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yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka bisa
dikatakan bahwa dengan hanya memandang perilakunya akan dapat diketahui

sikap dan karakteristik orang tersebut dan bisa pula memprediksi sikap

ﬁ uk memahami

N o)

menjelaskan yang menjadi penyebab terjadinya hambatan komunikasi di

masyarakat terhadap Program Vaksinasi Covid-19.

Dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk memahami penyebab-
penyebab perilaku Remaja mengapa menolak Perogram Vaksinasi Covid-19.
Sehingga dapat menjelaskan apa saja yang menjadi alasan-alasan Remaja

mengapa mereka menolak Program Vaksinasi Covid-19 yang nantinya akan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

mengetahui faktor-faktor penyebab mereka menolak Program Vaksinasi dan

akan dikaitkan dengan hambatan komunikasi apakah terdapaat faktor hambtan

komunikasi yang terjadi terhadap Program Vaksinasi Covid-19 di Masyarakat

or yang menjadi

enerima program

B. DIFINISI OPRASIONAL

Sehubungan dengna penelitian yang berjudul Hambatan Komunikasi pada
Masyarakat Terhadap Program Vaksinasi di Masa Covid -19 Desa Sei Sentosa
Dusun 4B Kec. Panai Hulu Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara., maka dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Komunikasi

Komunikasi d diartikan sebagai penyampain-atau pertukaran informasi

5
k=l
3
B
S
:
=]

E B\ B U "‘ :

n yang terjadi
di dala ‘ vaian da 3 an yang dapat
" lak sampai atau
ang lain. Atau dapat

ampainya sebuah

Program vaksinasi Covid-19 adalah sebuah rancangan atau upaya
pendistribusian vaksin ke masyarakat yang dibentuk untuk bertujuan
memberikan kekebalan pada masyarakat terhadap penyakit covid-19 secara
aktif dengan tindakan pemberian zat antigen yang bertujuan untuk

memberikan kekebalan tubuh terhadap penyakit (Covid-19).
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Program Vaksinasi Covid-19 sendiri di rancang oleh pemerintah agara

dapat memberikan perlindungan ke tengah masyarakat sehingga tidak mudah

terpapar oleh Covid-19 itu sendiri dengan adanya program Vaksinasi Covid-

C. PENE

AP disay yepepe

No | Nama Penelit

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Nurdianti.
Program  Studi
IImu
Komunikasi,
Fakultas  Ilmu
Sosial dan Ilmu
Politik,
Universitas
Mulawarman
(2014). Vol. No.
2

Siti Rahma

Faktor
Hambatan
Komunikasi
Dalam

Sosialisasi

Program
Keluarga
Berencana Pada
Masyarakat
Kebon Agung

samarinda

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa hambatan komunikasi tediri
dari hambatan psikologis yaitu rasa
kecewa dan perasaan takut yang
menyebabkan ketidakpercayaan,
hambatan ekologis atau fisik yaitu
tempat yang kurang memadai serta
efek dari suara hujan, dan hambatan
antropologis atau semantic yang
berupa perbedaan bahasa antara
komunikator dan khalayak yang
berakibat pada dan ketidakpahaman
khalayak terhadap pesan-pesan yang
disampaikan
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Timotius
Christianto
Chandra.
IImu

Komunikasi,
Universitas

Kristen

1 vdwnyo(]
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Hambatan
Komunikas

Dalam Aktivitas

Bimbingan

Belajar Antara

Kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat perbedaan antara anggota
kelompok yang bersekolah formal
sekaligus mengamen dengan anggota
yang bersekolah formal saja. Dalam

ambatan komunikasi yang
akan oleh DeVito, hambatan

hambatan lain
“ kelompok yaitu
g ggota kelompok

‘[[ﬂ‘r' pelajaran  yang

ﬂ;: membuat
’.1 ini  menyebutkan
.ﬁ komunikasi adalah
@ di temukan dan

pemicunya , mulai
esalahan pehaman
emahami , sosial
ikan sulit mengerti
eluaraga inti, pasien
—besarkan masalah
epada perawat yang
h dengan meluasnya
0-19 sebagai virus yang
N ditakutidan  berbahaya,
ha pengetatan  peraturan
termasuk  kelembaga
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2. Persamaan dan Perbedaan

Berikut perbandingan antara persamaan dan perbedaan dari penelitian

terdahulu yaitu sebagai berikut :

sama- sama
asalahan yang
erjadi. Sedangkan
lah pada study

ada Masyarakat

iy disay yejepe il udwnyo(]

b) Timotius Christianto Cha 015. Persamaan penelitian ini dengan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

penelitiaan terdahulu adalah pada metode penelitiannya yaitu penelitian
kualitatif. Selai itu persamaan dari penelitian ini juga pada pengumpulan
data yaitu dengan menggunakan teknik wawancara. Dan persamaan lain
dengan peneliti terdahulu yaitu pada pembahasanya yaitu membahas
tentang Hambatan komunikasi yang menjadi permasalahan penelitianya.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan yang terdahulu adalah
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pada study kasus nya yang mana penelitian terdahulu study kasus pada
Tutor Dengan Anak Kelas VV SD Di Bantaran Sungai Kalimas Surabaya .

Yang mana judul penelitian terdahulu adalah Hambatan Komunikas

kasus yang mana study Kka peneliti terdahulu adalah pada RSUD
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Yang mana judul penelitian yang
terdahulu adalah Hambatan Komunikasi Perawat Dengan Keluarga pasien
Dimasa pendemi  (Study pada RSUD Sioirok Kabupaten Tapanuli

Selatan).
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METODE PENELITIAN

dikumpulkan berupa hasil wawace I pengamatan mengnai masalah yang

diteliti yang terjadi di lapangan.

Dasar pemikiran yang digunakan metode ini adalah karna penelitian ini ingin
mengetahui tentang fenomena yang ada dan dalam kondisi yang almiah, bukan

kondisi terkendali, labolatoris atau eksperimen. Di samping itu, karna peneliti ini

37
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perlu untuk turun langsung ke lapangan bersama objek penelitian sehingga jenis

penelitian kualitatif diskriftif lebih tepat digunkan dalam penelitan ini.

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi focus dalam penelitian ini yaitu

gambaran des ng terjadi pada

Hulu Kab.

peneliti p ai ha : akan metode ini,
ntinya dapat

dideskripsikandengan j ga hasil pe benar-benar sesuai

¢
' LIS N

Adapun subjek atau info Dalam penelitian ini adalah Remaja
Yang menjadi Masyarakat Desa Sei Sentosa Dusun 4B Kec. Panai Hulu
Kab.Labuhan Batu Sumatra Utara. Dari data kependudukan untuk Desa Sei
Sentosa Dusun 4B sendiri berjumlah 552 Jiwa dengan rentan usia 0-5
berjumlah 48 Jiwa, usia 6-17 berjumlah 140 Jiwa, usia 18-50 berjumlah 263
Jiwa dan usia 50- lanjut usia 98 Jiwa. Untuk penelitian ini sendiri informan

utama adalah Remaja yang rentan usia 12-24 tahun yang mana rentan usia
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tersebut menurut WHO, yang disebut remaja adalah mereka yang berada pada

tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usia remaja

menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun. Maka dari data yang ada maka

ini dilakukan
ik pengambilan
(t, makin lama

er data sedikit itu

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Merupakan Masyarakat Desa Sei Sentosa Dusun 4B
b) Remaja berusia 12-24 Tahun

c) Belum mengikuti Program Vaksinasi Covid-19

Dari informan tersebut selanjutya Peneliti menggunkan Snowball

Sampling karna dalam menentukan jumlah sampel atau subjek penelitian,
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pertama-tama hanya menetukan satu atau dua orang saja tetapi karna data yang
didapat dirasa belum lengkap maka penelitian bisa mencari orang lain untuk

melengkapi data tersebut. Dimana Subjek penelitian ini berjumlah 3-5 orang

sampai tujua | atau j erubah sampai data
jenu r
S ISL4
o R,

Remaja =) 4 Ta

Masyara _j ): Sei Se

Status = _: _Lm,e&nq si Covid-

Jumlah

pEK A NE_', AR\)

2. Objek Peneliti
o, L]
Sedangkan a jek Penelitian adalah
Hambatan Komunika t a akat khusunya Remaja Desa
Sei Sentosa Dusun 4B kec. Pa u Kab. Labuhan Batu Sumatra Utara

terhadap Program Vaksinasi Covid-19.
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C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

41
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Tabel 3.2

Rencana Waktu Penelitian
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NO

BULAN DAN MINGGU KE

JENIS KEGIATAN

A hw wath
234 1] 23]

1 Persiapan ¢
Penyusunan proposa g n
dan bimbing
ry e
2 Seminar
¥
Proposal fj' jI
T

Riset Lapangan

KET

Pengolahan dan
Analisis Data

L3

Konsultasi

Ujian
Komprehensif

Revisi dan
Pengesahan Skripsi

Penggandaan serta
Penyerahan Skripsi
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D. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang menberikan sumber informasi

mengenai penelitian terkait. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memproleh data yang di kehendaki yang sesuai oleh permasalah yang

akan di teliti maka peneliti menggunkan metode — metode sebagai berikut :
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1. Observasi
Obserpasi bisa juga kita sebut sebgai sebuah pengamatan yang dilakukan

oleh peneliti yang mencakup dari pemantauan perhatian pada sebuah objek

observasi

dua cara

5, : ala yang ada.
'ﬁ n melakukan
Eﬂ ng sebenarnya

4B kec. Panai

QUYL

=
c
~
3
@D
>
o
QD
o
ot}
2
=
QD
>

—
ety

informasi dan sumber informasi.

pengumpul data dengan
mempergunakan tanya jawa
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang
lebih padat dan jelas agar bisa memperkuat data yang sedang diperoleh dari
dokumentasi ini. Wawancara ini akan dilakukan dengan Masyarakat yaitu
pada Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B kec. Panai Hulu Kab. Labuhan Batu
Sumatra Utara dengan pewawancara yang sudah menyiapkan pertanyaan

berkaitan dengan penelitian.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari suatu pengumpulan data yang menghasilkan

rupa catatan,

terkait dalam

2. Membadingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi .

3. Membadingkan apa yang sering dikatakan orang — orang tentang situasi
penelitian dengan data yang ada.

4. Membadingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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Dengan menggunakan metode dan tahapan yang dilakukan maka penelitian
ini medapatkan keabsahan data penelitian tentang Hambatan Komunikasi yang

terjadi pada Masyarakat khusunya Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B kec.

ana yang penting

a mudah dipahami

a . @ ‘ data u mengatur, mengurutkan ,
\ae

mengelompokkan , membe mengategorikan dari catatan hasil
dari interview, observasi dan lain sebagainya. Penelitian ini juga berupa
deskriptif dan datanya mempunyai data kualitatif , selanjutnya dianalisa
dengan teknik atau cara deskriptif , yaitu pada saat semua data mulai

terkumpul dari penelitian yang dilakukan. Maka setelah itu data di

identifikasikan, di pilih dan di perjelas dan barulah bisa di ambil kesimpulan.
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Analisis kualitatif terbagi menjadi empat bagian, yaitu data collection, data

reduction, display dan verifikasi data seperti berikut ini.

1. Pengumpulan Data ( Data Collection )

a itu, reduksi data dapat

@ @
eC O C C |
‘e
dilakukan, yaitu merangkt al-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, menemukan tema dan pola, dan membuang

yang tidak perlu. Ketika disesuaikan, mudah untuk membuat foto normal.
3. Penyajian Data ( Display )

Penyajian data adalah untuk menggambarkan sekumpulan data atau

informasi yang terstruktur dan terstruktur, yang dapat memberikan solusi
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untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Saat menyajikan data

kualitatif, disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajian data yang

dimaksud di sini dapat berupa tabel, grafik, bagan, piktogram, dll. Melalui

berbagai macam penjelasan, dan lainnya. Penarikan kesimpulan ini
dilakukan secara terbuka dan skeptis, namun kesimpulan sebenarnya
sudah disediakan. Pada mulanya belum terlalu jelas, namun lama-

kelamaan akan menjadi lebih rinci dan berdiri dengan kokoh.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

X\
%
é‘.

AN

A
O
=
A
QD
o
c
S
QD
—
@
S

4
‘

-
-

2 3
)

o

<

<

(28

(@]

[

3

2

D

=

2008 dimekarkan menjadi 3 Kabupaten menjadi :

a) Kabupaten Labuhanbatu (kabupaten induk)

b) Kabupaten Labuhanbatu Utara (berdasarkan Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2008 Tentang

49
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Pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Utara Di Provinsi

Sumatera Utara)

C) Kabupaten Labuhanbatu Selatan (berdasarkan Undang-Undang

Sumber : http://www.labuhanbatukab.go.id
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Luas daerah Kabupaten Labuhanbatu sebesar 2.561,38 Kmz yang

terdiri dari 9 Kecamatan dan 98 Desa/Kelurahan Seperti umumnya daerah-

daerah lainnya yang berada di kawasan Sumatera Utara. Kabupaten

Paham, Desa Sei Sentosa, Desa Sei jawijawi, Desa Tanjung Sarang Elang,
Desa Teluk Sentosa. Sarana dan prasarana di Kecamatan Panai Hulu
terbilang sudah memadai seperti sudah adanya pelayanan kesehatan seperti
puskesmas, kemudian sudah tersedianya berbagai bank seperti Bank BRI,
SUMUT. Kemudian untuk sarana pendidikan juga sudah sangat memadai

seperti adanya Universitas Labuhanbatu yang didirikan di Kecamatan
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Panai Hulu, Sekolah Menengah Kejuruan, Sekolah Menengah Atas,

Madrasah Aliyah, Madrasah Sanawiyah, Sekolah Menengah Pertama,

Sekolah Dasar, Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah dan Pendidikan

berarti sungai.

Pada saat itu Desa Sei Sentosa masih tergabung pada Kecamatan
Panai Tengah namun, pada tahun 2000 Desa Sei Sentosa terpisah dari
Kecamatan Panai Tengah dan tergabung pada Kecamatan Panai Hulu di
karenakan Kecamatan Panai Tengah mengalami pemekaran menjadi dua

Kecamatan yakni Kecamatan Panai Tengah dan Panai Hulu. Pada tahun
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1945 sistem pemilihan kepala desa didasarkan atas musyawarah mupakat
orang yang dituakan di desa tersebut, berdasarkan keputusan musyawarah
tersebut maka terpilih bapak Sadimin menjadi kepala desa untuk periode
pertama. Kemudian pada._tahun 1952 -mulai diadakan pemilihan untuk
memilih dan menentukan k_épalé desa. Pemilu masih berlangsung sampai
pada saat ini, sejak tahuq 1945 hlngga sekarang Desa Se| Sentosa telah
bergant| kepala desa sebanyak 15 Kali ilbe;sé.rta penjabat kepala desa

sementara.

Gambar 4.2 Desa Sei Sentqsa Dusun 4B

Sumber : Dokumen Pribadi
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Desa Sei Sentosa adalah desa yang berada di Kecamatan Panai Hulu
Kabupaten Labuhanbatu. Desa ini terdiri dari 6 dusun yakni dusun I,

Dusun Il A, dusun Il B, dusun 11 dan dusun IV A, dusun IV B. Desa Sei

Knya bekerja sebagai

‘n\\“ .M )
7

a Mmayoritas

sampel sumber da ahnya sedikit, makin lama

& Agee’
semangkin besar, hal ini dila a dari jumlah sumber data sedikit itu
diperkirakan belum mampu memberikan data yang lengkap Sugiyono

(2007:15).

Dara data yang diproleh dan sesuai dengan indikator sample yang sudah di
sesuiakan Informan tersebut berjumlah 4 orang yang merupakan Remaja Desa

Sei Sentosa Dusun 4B yaitu :
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Tabel 4.1 Data Informan

Status
Vaksin

Belum Vaksin

elum Vaksin

Belum Vaksin

Belum Vaksin

program Vaksinasi Covid-19 sa arang yang bertempat tinggal di Desa
Sei Sentosa Dusun 4B dan sesuai dengan kretria Informan yang sudah di

tentukan sebelemnya.
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Adapaun indikator kreteria subjek yang akan menjadi informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Merupakan Masyarakat Desa Sei Sentosa Dusun 4B

Hasil Wawancara yang dilaku penulis pada informan yaitu Masyarakat
khusunya Remaja di Desa Sei Sentosa Dusun 4B mengenai tindakannya tidak
ingin mengikuti Program Vaksinasi Covid-19 yang mana dalam temuan yang
di proleh penulis dari hasil wawancara bahwa terdapat kaitanya tindakan yang
dilakukan Remaja yang tidak mau mengikuti Program Vaksinasi Covid-19
terhadap faktor hambatan teknis yang mana dalam hasil wawancara ini penulis

menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi tindakan mereka dalam
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menolak mengikuti Program Vaksinasi Covid-19 adalah faktor kurangnya
informasi Remaja yang di sediakan oleh pemerintah desa seperti penyuluhan

tentang pentingnya Vaksinasi Covid-19 sehingga masyarakat khusunya

ang dilakukan
enerima atau
ang di sampaikan

sepanduk dan

aparat desa dia mengatakan bahwa malah lebih sering melihat di media
sosial. Kemudian hal yang sama juga di sampaikan oleh Krisna (19

Tahun).

“gak pernah, di internet lah paling. Tapi entah ya kalau di pinggir-
pinggir jalan gitu gak peratiin soalnya.” (Krisna, Wawancara 13 Maret

2022)
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Dari ungkapan yang disampaikan oleh Krisna (19 Tahun) bahwa dia

juga tidak pernah melihat atau mendengar informasi yang di sampaikan

ALY B

&
-
| ¥

’,

(7

vaksinasi tersebut.

Dapat kita lihat dari hasil wawancara bersama informan bahwa kurang
adanya informasi yang diterima yang di sediakan oleh aparatur desa yang
menjadikan pemahaman atau bekal informasi terhadap Vaksinasi pada

masyarakat khusunya Remaja kurang sehingga menjadikan kurangnya
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informasi di tengah masyarakat sehingga sangat mempengaruhi tindakan

mereka dalam menolak mengikuti Program Vaksinasi Covid-19.

Kemudian .dari hasil wawancara yang. dilakukan selain Faktor

persepsi Rema : bisa saja di vaksin
tersebut , N3 wa vaksin tersebut tidak aman
Dari anggapan tersebut dape a lihat sangat buruknya persepsi di
masyarakat terhadap program vaksinasi Covid-19 yang memberikan
angapan bahwa Vaksin tersebut adalah hal yang menakutkan dan tidak

aman.
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Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama

informan yang ditanyakan tentang pendapat mereka tentang Vakinasi

Covid-19, sebagai berikut :

un) penulis

menimbulkan

yang terjadi

Kemudian dari ungkapa g disampaikan oleh Krisna (19 Tahun)
yang mana juga menyampaikan persepsinya terhadap vaksinasi yang
menggap bahwa efek samping tersebut menjadi hal yang berbahaya dan

menjadi keraguan buatnya.

“Gak aman, kyak masih gak percaya aja sama vaksinnya entah betol

aman entah enggak,kan banyak tu yang bilang abis vaksin sakit tarsus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

ada berita yang bilang meninggal lah jadi mending jangan vaksin
dululah takut..!!!”(Dedek, wawancara 19 Maret 2022)

Persepsi ama juga di perlihatkan 1 dedek (21 Tahun) yang

membuat dia

)ada sakit lah,
itu kayak gak
Maret 2022)

dimana masyarakat khusunya  Remaja dalam tindakanya tidak mau
mengikuti Program Vaksinasi Covid-19 ada pengaruhnya terhadap
persepsi masyarakat khusunya Remaja yang masih mengagap bahwa
vaksin tersebut tidak aman sehingga membuat keraguan untuk mereka

sehingga mempengaruhi tindakan mereka dalam mengikuti Program

Vaksinasi tersebut.
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Kemudian penulis juga menemukan temuan bahwa dari tindakan yang

dilakukan Remaja yang tidak ingin mengikuti Program Vaksinasi Covid-

19 ternyata terdapat pengaruh atau faktor yang mempengaruhi tindakan

> sakit karna ngikutin Vaksin

kayak kawan Kku am abis vaksin jadi males lah

vaksin.”(Dika, wawancara 12 Maret 2022).

Dari ungkapan yang disampaikan informan bahwa karena melihat
temannya yang sakit ketika melakukan Vaksinasi sehingga diapun tidak
mau untuk mengikuti Vaksinasi Tersebut, hal yang sama juga disampaikan

oleh informan lain yaitu Krisna (19 Tahun).
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“Males aja orang gak kemana-mana juga. Terus banyak juga yang

",

sakit gara-gara vaksin jadi maleslah vaksin..!!!
13 Maret 2022).

(Krisna, wawancara

ang disampai 19 Tahun) yang mana

\‘h“‘,“‘ .Ba ing tersebut

dia juga karena
yg terkena efek

gikuti vaksinasi

Tak berbeda dengan ungkapan dari informan lain Dedek (21 Tahun)
yang juga karena melihat apa yang terjadi serta melihat isu — isu yang ada

di tengah masyarakat membuat dia takut dan beranggapan bahwa bisa
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saja ajal tersebut muncul pada dia ketika mengikuti program Vaksinasi

Covid-19.

v
&
A
;.
g;.

¢

0
Vo

Ungkapan dari Dika (23 Tahun) dimana dia mengatakkan bahwa
karena melihat teman nya yang sehabis Vaksin kemudia terkena efek
samping tersebut sehingga dia memilih untuk tidak ingin mengikuti
Vaksinasi ukapan ini juga memperkuat alasannya tidak ingin mengikuti
Vaksinasi adalah karena pengaruh sosial yang mana karna melihat apa

yang terjadi di tengah masyarakat.
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“karena udah liat kawan pada demam gitu kan jadi dari situ malas

buat Vaksin ,kan gak lucu tiba-tiba tengah malam awaq demam gak

bisa ngapa-ngapain, enggak lah” (Krisna, 13 Maret 2022).

h yang sakit lah
arl jadi males buat

yang kenak jadi male

2022).

m..!!!” (Dayu, wawancara 20 Maret

Sama halnya yang di sampaikan oleh Dayu (21 Tahun) yang mana
tidak maunya dia untuk mengikuti vaksiansi Covid-19 adalah karena
mendengar dan melihat apa yang terjadi di tengah masyarakat sehingga

membuat dia malas untuk mengikuti vaksiansi tersebut.
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Dari apa yang sudah di sampaikan informan yang mana dalam
tindakan Remaja tersebut terdapat faktor yang mempengaruhi terjadinya

tindakan tersebut diamana mereka melihat masyarakat sekitar seperti

terjadi pada

kuti Program

ALNANARATS

i“‘
)
-2

- Un
s 8 g
g oD
@ 3
E g

mana mereka Ding ya g di akibatkan mengikuti

a‘\m’"
vaksinasi  tersebut S ketakutan Remaja tersebutlah
mempengaruhi tindakan mereka untuk lebih baik tidak mengikuti
Program Vaksinasi Covid-19 berikut ungkapan informan yang

mengatakan takut terhadap Vaksinasi Covid-19 Tersebut :

“Takut ..!!! orang belum tentu aman vaksinya, banyak yang kenak
juga disini gara —gara vaksin, yang tiba-tiba demam lah jadi takut

buat vaksin (Dayu, wawancara 20 Maret 2022).”



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

Seperti apa yang disampaikan Dayu (21 Tahun) bahwa dia takut

terhadap Vaksinasi Covid-19 tersebut yang belum tentu aman sehingga

s vaksin sakit,

ARy

gapa-ngapaiin
aksin (Dedek,

LU LT

ingin mengikuti Vaksinasi Covid-19 rasa takut yang timbul pada Remaja
tersebut sangat mempengaruhi tindakan penolakan yang dilakukan Remaja
dimana dari ketakutan Remaja terhadap Vaksinasi Covid-19 di sebabkan
oleh apa yang mereka lihat di tengah masyarakat seperti teman, kerabat,

ataupun masyarakat sekitar yang banyak terkena efek samping dari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

mengikuti Vaksinasi Covid-19 sehingga membuat mereka takut ditambah

dengan banyaknya isu-isu ditengah masyarakat sehingga membuat mereka

lebih takut untuk mengikuti Vaksinasi Covid-19 tersebut.

komunikasi
budaya yang
a mempunyai

enjadi bagian

mereka tidak mau untuk meng Vaksinasi Covid-19 Tersebut seperti apa

yang di sampaikan informan berikut :

“Ya dari pada sakit awaq mending gak vaksin lah, orang gak kenapa-

napa juga ngapain Vaksin...!!! (Dika, wawancara 12 Maret 2022).”

Dari apa yang di sampaikan oleh Dika (23Tahun) dapat Kita lihat

budaya yang timbul di tengah masyarakat sendiri bahwa mereka akan
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mengobiti apabila terkena penyakit tersebut sehingga ketik mereka tidak

terkena dari penyakit buat apa di obati nah budaya ini lah yang juga dapat

mempengaruhi tindakan penolakan terhadap vaksinasi tersebut.

9 tersebut

ngga ketika

i Vaksinasi

Seperti g di : )8 nereka beranggapan

Vaksinasi te agal sarat a anya di perlukan

Dari apa yang di temukan dari hasil wawancara bersama Remja dalam
penelitian ini dapat kita lihat bahwa ternyata budaya baru yang timbul di tengah
masyrakat juga mempengaruhi tindakan penolakan terhadap Vaksinasi tersebut
yang mana budaya tersebut memberikan pengaruh bahwa Vaksinasi hannya

sebagai syarat atau perijinan yang hanya mereka lakukan ketika memerlukannya
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sehingga ketika mereka tidak memerlukanya buat apa mereka Vaksinasi sehingga

mempengaruhi Program Vaksinasi Covid-19 tersebut.

yang terjadi pada Ma akat e pat prog am Vaksinasi
Covid-19 entosa g a‘yang tidak mau
mengikuti aksina C 1 an membahas
hasil penelitie umu asalah penelitian

tersebut .

sesuatu yang menghalangi adanya komunikasi berjalan dengan baik didalam
individu, individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan

kelompok, sesuai dengan pengertian hambatan komunikasi.

Apa yang ditemukan dalam penelitian ini menjadi menarik karena
menyangkut pada proses komunikasi yang mempengaruhi tindakan masyarakat

yang tidak mau mengikuti Program Vaksinasi Covid-19. Dalam bagian ini
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penulis akan merincikan hal apa saja yang penulis temukan dan seiring
perkembangan informasi yang ada di tengah Masyarakat Khusunya Remaja di

Desa Sei Sentosa Dusun 4B yang penulis ketahui setelah melakukan wawancara

dua bulan tersebut

yang meng e : mer npat tipe hambatan.
Hambatan f amba 3 3 0 ambatan semantic,
dan penulis lingka / ha pangan dan dengan

wawancara ) i 4-fa atan komunikasi yang

a. Kurangannya sarana informasi menjadikan Keraguan masyarakat

tentang Vaksinasi Covid-19 ( Hambatan Teknis)

Hambatan Teknis adalah Hambatan yang terjadi jika salah satu alat yang
digunakan dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang
ditransmisi mengalami kerusakan atau mengalami ganguan adapun jenis

hambatan teknis adalah tidak adanya rencana atau prosudur kerja yang jelas ,
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kurangnya informasi atau penjelasan, kurangnya keterampilan membaca dan
pemilihan media ( saluran ) yang kurag tepat faktor-faktor tersebut lah yang dapat
menjadikan sebuah hambatan teknis itu terjadi (Rismayanti, 2018) . Hal ini sesuai
dengan apa yang.di sampaikan.oleh informan-serta di proleh oleh penulis pada
penelitian ini yang mana mereka belum pernah melihat, mendengar atau
menerima informasi yang di.sampaikan oleh; aparatur desa karana penulis juga
melihat bahwa kurangnya perancanaan atau prosudur yang di jalankan di desa
kurang tempat dan belum ada, sehingga komunikasi yang disampaikan tentang
Vaksinasi tersebut kurang efektif sehingga informasi tentang vaksinasi tersebut
tidak tersampaikan dengan baik ditambah dengan isu-isu yang berkemabng di
tengah masyarakat serta dengan kurangnya pengetahuan .informasi tentang
vaksinasi tersebut ~menambah kuat penolakan masyarakat dalam mengikuti

program Vaksinasi Covid-19-tersebut.

Kurang tersedianya sarana informasi yang ada di desa merupakan salah
satu pengaruh yang mepengaruhi tindakan penolakan mereka sehingga
masyarakat khusunya Remaja lebih banyak-menemukan informasi di media
sosial yang mana informasi tersebut lebth banyak mengandung unsur pro
kontra di dalamnya yang menjadikan keraguan buat mereka terhadap

Vaksinasi Covid-19 tersebut.

Keraguan tersebutlah yang menjadi beberapa penyebab pengaruh serta
faktor dalam tindakan mereka yang tidak mau mengikuti Program Vaksinasi
Covid-19 dimana dari kurang sarana dan prasarana informasi yang ada di desa

menambah kuatnya penolakan yang terjadi terhadap vaksinasi tersebut dari
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pengamatan peneliti secara langsung di Desa Sei Sentosa Dusun 4B yang
mana masih minimnya informasi yang diterima oleh masyarakat tentang

pentingnya vaksin tersebut karna di masyarakat desa sendiri adanya Sosialisasi

Keraguan dan juga ‘memberikan da e tor penyebab salah

persepsi masyar saja g ' ang lebih kuat

terhadap aka ere adap | ‘aksinasi Covid-19

b. Salah paham / salah persepsi masyarakat terhadap Vaksinasi Covid-

19 (Hambatan Semantik)

Hambatan semantik adalah Hambatan yang disebabkan kesalahan dalam

menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa (kata-
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kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam proses komunikasi
(Nurdianti, 2014). Masyarakat khusunya Remaja Desa Sai Sentosa Dusun 4B
juga mengalami hal yang sama faktor yang penulis temukan dalam penelitian
ini ada yaitu Masyarakat Khusunya Remaja salah untuk.memahami dari efek
samping yang terjadi ketika mengikuti Program Vaksinasi Covid-19 sehingga
menjadikan persepsi mereka:- salah: |terhadap Vaksinasi sehingga menjadi

sebuah tindakan penolakan terhadap Vaksinasi Covid-19.

Dimana Masyarakat Khusunya Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B
banyak yang menganggap bahwa Vaksin tersebut bukannya aman serta untuk
melindungi-mereka tetapi malah menjadi timbulnya sebuah penyakit dari efek
samping yang terjadi sehingga membuat mereka tidak ‘ingin mengikuti
Vaksinasi Covid-19 akibat takut terhadap Vaksinasi Tersebut. Sesuai dengan
yang di sampaikan Informan-yaitu Remaja Desa Sel Sentosa dalam wawancara
yang penulis lakukan. Bahwa mereka masih ragu terhadap Vaksinasi tersebut
dikarenakan banyak dari masyrakat- yang terkena efek samping tersebut
padahal efek samping tersebut rumlah terjadi.namun karena persepsi mereka
terhadap Vaksinasi Covid-19 berbeda sehingga membuat mereka enggan untuk
mengikuti Vaksinasi dengan alasan takut terkena dari efek samping yang

terjadi.

Di tengah masyarakat sendiri khusunya di Desa Sei Sentosa Dusun 4B
dari hasi wawancara yang dilakukan penulis bahwa banyak dari masyarakat
khusunya Remaja yang salah persepsi terhadap vaksinasi covid-19 tersebut

banyak dari mereka yang masih menganggap bahwa vaksinasi covid-19
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tersebut tidak aman buat mereka, sehingga untuk melakukan atau mengikuti

program Vaksinasi tersebut takut dan lebih baik untuk tidak mengikutinya.

tersebut

informas

masyarak

informasi

masyarakat.

Penulis juga menemukan bahwa informasi yang di terima masyarakat dari
luar seperti media sosial lebih mengarah ke informasi — informasi negative
tentang Vaksinasi tersebut dan isu-isu tersebut lebih banyak diterima oleh
masyarakat dari pada informasi yang benar tentang vaksinasi Covid-19

tersebut. Ditambah banyak nya isu-isu informasi yang salah terhadap
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Vaksinasi berkembang di tengah masyarakat sehingga memperluas isu

tersebut.

~F | dan kurang

o
masuk masyarakat dal 5 aktor tindakan
o
g
g

. Hal ini sesuai dengan apa

hidup yang dapat . @ ‘ \“m

yang di ungkapkan informa diproleh penulis dalam penelitian ini
dimana dalam tindakan masyarakat Khsusnya Remaja dalam menolak
mengikuti program Vaksinasi banyak didasari oleh pengaruh masyarakat lain
yang mana mereka melihat apa yang terjadi di tengah masyarakat banyak yang
mengalami gangguan efek samping ketika mengikuti program vaksinasi

sehingga mereka tidak ingin hal yang serupa terjadi pada mereka yang pada

akhirya mereka malas untuk mengikuti Program Vaksinasi Covid-19 tersebut.
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Serta banyak nya isu-isu yang ada di tengah masyrakat yang kemudia

memberi pengaruh pada mereka yang membuat mereka lebih kuat untuk

menolak untuk mengikuti vaksinasi tersebut.

terjadi a rakal at lain terkena efek

samping terse 2re 1 ti : aksinasi tersebut
dengan alasan tidak ' ena efek sa ibat vaksinasi
Covid-1¢

program

mengikuti Program Vaksinasi

Terjadinya faktor tersebut juga dikarnakan adanya pengaruh dari salah
persepsinya Remaja terhadap Vaksinasi Covid-19 tersebut yang mana dari
persepsi Remaja yang menggap efek samping itu berbahaya dan tidak aman
sehingga ketika melihat banyak yang terkena efek samping di sekitarnya

seperti teman, keluarga atau kerabatnya mereka pun lebih takut dan meperkuat
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tindakan mereka untuk tidak ikut vaksinasi sehingga mereka tidak terkena

efek samping tersebut seperti teman, keluarga atau kerabtanya yang sudah

terkena efek samping tersebut.

a saja dengan tak

asyarakat yang

dirinya. Sebelum berkomunikasi sebaiknya mengkaji terlebih dahulu apakah
komunikan atau komunikator sedang menghadapi masalah atau tidak.
Komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikan sedang sedih, bingung,

marah, merasa kecewa, merasa iri hati dan kondisi psikologis lainnya.

Dari data yang diproleh dalam penelitian ini ketika melakukan

wawancara bersama Remaja Desa Sei Sentosa Dusun 4B bahwa ternyata
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mereka memiliki rasa takut terhadap Vaksinasi Covid-19 tersebut karna dari
apa yang terjadi akibat efek dari Vaksinasi Tersebut yang mana membuat

mereka merasa itu berbahaya dan tidak aman dan membuat mereka takut

@

banyak terkena efek sa i ter but sehingga menimbulkan

npIng 0
Wy
rasa takut terhadap Vaksing ersebut yang mana mereka takut
terkena hal yang sama seperti teman,keluarga atauapun masyarakat sekitar

yang mengalami efek samping tersebut.

Rasa takut yang dialami oleh Remaja terhadap efek samping yang
dialami ketika mengikuti Vaksinasi Covid-19 sangat mempengaruhi tindakan
mereka dimana dengan adanya rasa takut terhadap Vaksinasi Covid-19

tersebut membuat mereka lebih mudah menolak untuk mengikuti vaksinasi
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Civid-19 tersebut. Dengan apa yang mereka lihat di tengah masyarakat dengan

banyak nya pro dan kontra serta isu-isu yang bermunculan ditambah dengan

melihat teman atau kerabat yang mengalami efek samping dengan tidak

yang menjadi pemicu terjadinya pembaharuan dan perubahan kebiasaan hidup
dan pola interaksi. Di samping itu perubahan kebudayaan dapat pula terjadi
karena memang sudah direncanakan. Misalnya program bantuan teknis dan
kesehatan dari badan-badan organisasi dunia, yang sering disertai dengan
usaha untuk mengubah kebudayaan dan cara pandang dengan suatu cara

tertentu (Al-bayan, 2018).
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Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Remaja Desa Sei Sentosa
dusun 4B dimana dari tindakan penolakan Vaksinasi Covid-19 dengan cara
tidak ingin mengikuti Vaksinasi Covid-19 tersebut yang mana dari tindakan
tersebut ditemukan bahwa ada _kaitanya.dengan hambatan budaya yang mana
masyarakat Khusunya Remaja beranggapan bahwa Vaksinasi Covid-19
hanyalah sebagai syarat saja,-timbuinya budaya baru inilah yang mepengaruhi
atau faktor penyebab penolakan Remaja terhadap Vaksinasi dengan cara tidak

ingin mengikuti VVaksinasi Covid-19 tersebut.

Budaya baru yang timbul ditengah masyarakat khusunya Remaja yang
mana mereka melihat bahwa Vaksinasi hanya sebagai syarat beraktivitas
bukan sebagai pelindung imun tubuh mereka dari budaya masyarakat yang
timbul ini-di sebabkan juga oleh adanya kaitan atau pengaruhnya pada
hambatan teknis, semantik, .sosiologi,danpisikologi dimana dari faktor
hambatan ~komunikasi yang memepngaruhi Vaksinasi tersebut yang
menyebabkan "baik salah persepsinya masyarakat serta merebaknya isu-isu di
tengah masyarakat' yang membuat banyak.dari masyarakat takut untuk
Vaksinasi Covid-19 sehingga dari apa yang terjadi yg disebabkan adanya
Covid-19 ini membuat banyak peraturan-peraturan baru di tengah masyarakat
sehingga membuat budaya baru di tengah masyarakat tak lepas dari yang
menolak Vaksinasi yang membuat budaya tersendiri yang mana Vaksinasi
tersebut hanya sebagai syarat untuk beraktivitas saja sehingga ketika mereka

tidak terkena penyakit Covid-19 tersebut dan tidak ingin berkativitas seperti
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berpergian mereka pun tidak ingin untuk mengikuti Program Vaksinasi Covid-

19 tersebut.

Dari hasil wanwancara yang dilakukan penulis dalam penelitian ini,

di sampaikan dapat di hindari al mungkin sehingga hal yang sama
seperti penolakan pada masyarakat yang tidak ingin mengikuti Program

Vaksinasi ini tidak terjadi kembali.

Dapat kita lihat dari hasil wawancara yang dilakukan penulis pada bulan
februari dan maret ketika program Vaksin harus sudah benar-benar di terima

oleh masyarakat namun hal tersebut tidak dapat dihindari juga bahwa ada
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beberapa masyarakat yang bahkan sampai saat ini tidak mau untuk mengikuti
program Vaksinasi Covid-19 hal tersebut tak luput dari hambatan komunikasi
yang terjadi dan harus di sadari bahwa hambatan komunikasi tersebut memang
benar adanya,seperti-halnya.yang terjadi-pada masyarakat khusunya Remaja
terhadap Program Vaksinasi Covid-19 di masa pandemi ini yang mana faktor-
faktor yang mengakibatkanp, tindakan penolakan terhadap Vaksinasi tersebut
benar terjadi di tengah masyarakat, seperti kuranganya informasi masyarakat
ternadap Program Vaksinasi, serta persepsi masyarakat yang berbeda
kemudian pengaruh sosial yang terjadi, yang kemudian membuat mereka takut
untuk Vaksinasi Covid-19 dan membentuk budaya baru di tengah masyarakat
semua hal tersebut terjadi dan menjadi faktor dari tindakan mereka yang

menolak untuk mengikuti Program vaksinasi Covid-19.

Sepertl informasi efek samping saat melakukan vaksin yang sangat minim
diketahui oleh masyarakat yang menjadikan minimnya informasi masyarakat
terhadap Vaksinasi tersebut, di tambah dengan banyaknya efek samping yang
terjadi seperti demam. yang tiba-tiba pada.masyarakat ketika melakukan
vaksinasi sehingga menimbulkan pandangan tersendiri dan isu hangat di
tengah masyarakat akibat dari efek samping yang terjadi sehingga ketika isu-
isu terhadap Vaksinasi yang merebak di tengah masyarakat seperti gejala yang
terjadi akibat vaksinasi tersebut yang padahal lumrah terjadi ketika tubuh kita
menerima vaksin tersebut, namun karna minimnya informasi yang diterima
menjadikan hal tersebut menjadi isu yang berbahaya sehingga memicu kesalah

pahaman dan menjadikan persepsi yang berbeda pada masyrakat, yang mana
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masyarakat khususnya remaja beranggapan bahwa efek samping tersebut

berbahaya dan tidak aman sehingga ditambah dengan melihat kondisi di

masyarakat yang banyak terkana efek samping tersebut sehingga membuat
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PENUTUP

Jusun 4B Kec.
bil kesimpulan
bahwa liti, Hambatan

Komunik ] y : rhe / asi di Masa Covid -

19 Pada Re 5a SeirSe : lu Kab. Labuhan

informasi terhadap Vaksinasi tersebut. Kedua faktor Hambatan Samantik yang
mana masyarakat salah persepsi terhadap Vaksinasi Covid-19 tersebut. Dan
yang ketiga adalah faktor Hambatan Sosiologis seperti pengaruh sosial yang
terjadi dimana dalam tindakannya masyarakat banyak terpengaruh oleh
masyarakat lain yang ada dilingkungannya baik itu terpengaruh isu-isu yang

terjadi di tengah masyarakat sehingga mempengaruhi Program Vaksinasi

85
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Covid-19 tersebut kemudian yang ke empat terdapat faktor hambatan
psikologis yang mana banyak Remaja yang takut terhadap Vaksinasi Covid-19

dan yang ke lima adanya faktor hambatan budaya yang mana timbulnya

‘*ﬁ aparat terkait agar
<o

- syarakat dapat diterima oleh

informasi . . 0
. Cuae

masyrakat dengan ba sehingga masyrakat dapat memiliki
pengetahuan informasi terhadap vaksinasi tersebut sehingga menjadi
pegangan buat mereka dan tidak mudah terpengaruh oleh isu-isu yang
terjadi di tengah masyrakat.

2. Sebagai masyarakat sebaiknya kita lebih teliti dan berhati-hati dengan

apa yang kita lihat dan kita dengar terhadap informasi yang muncul di

tengah masyarakat, jangan mudah untuk mempercayai apa yang
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belum kita pahami dan lebih baik kita cari terlebih dahulu kebenaran
dari sebuah informasi yang muncul sehingga Kkita tidak dapat

pemahaman yang salah dan menjadi kerugian dari apa yang kita
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https://covid19.90.id/storage/app/media/Hasil%20Kajian/2020/November/vaccine
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